BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan suatu komunitas yang terdiri dari persekutuan
pribadi—pribadi dengan mempunyai peranan penting di dalam Gereja dan
masyarakat. Hal ini didasarkan pada rencana Allah dan kehendak Allah sejak awal
penciptaan. Allah menciptakan manusia, laki-laki dan perempuan menurut
gambar dan rupa—Nya, untuk membentuk persekutuan di antara manusia.
Persekutuan yang dikehendaki Allah di antara laki—laki dan perempuan ini adalah
perkawinan. Melalui sakramen perkawinan Allah memanggil mereka untuk turut

mengambil bagian dalam rencana—Nya.

Panggilan Allah ini untuk mempererat hubungan manusia dengan—Nya
dalam melanjutkan generasi di dunia ini. Manusia dipanggil oleh Allah dan
bekerja sama melanjutkan generasi bagi Allah melalui kelahiran dan pendidikan.
Tugas ini dapat dihayati hanya melalui persekutuan suami istri. Ini menjadi tugas
khas perutusan mereka. Lewat inilah, mereka juga turut mengambil bagian dalam
misi Gereja menghadirkan kerajaan Allah baik di dalam persektuan keluarga,

masyarakat dan Gereja sendiri.

Oleh karena itu keluarga mempunyai peranan yang penting dalam Gereja,
sebab keluarga menjadi pusat dan acuan utama dalam pekembangan kepribadian

seseorang. Keluarga dijadikan sebagai jantung persemaian nilai—nilai kristiani.
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Keluarga dibawa pada suatu tuntutan bahwa dalam keluarga Kristiani orang—
orang dapat dilahirkan dan selalu siap dalam menjalankan misi Gereja yaitu

mewartakan kabar gembira Allah bagi sesama.

Misi Gereja ini merupakan misi dari Yesus Kristus yang merupakan tugas
dasar pewartaan kerajaan Allah dalam mempererat hubungan antara Allah dan
manusia melalui pengorbanan—Nya. Keluarga yang ditugaskan oleh Allah untuk
ikut mengambil bagian dalam rencana keselamatan—Nya, dipanggil untuk
membangun kerajaan Allah di dalam keluarga mereka sehingga mereka selalu
mempunyai hubungan yang erat dengan Allah. Melalui misi inilah keluarga
memiliki nama istimewa yaitu sebagai Gereja Rumah Tangga atau ecclesia

domestica.

Sebagai Gereja Rumah Tangga, maka keluarga merupakan jantung
evangelisasi. Keluarga haruslah memancarkan cinta Kristus di dalam kehidupan
agar membawa kesejahteraan di dalam keluarga, Gereja dan masyarakat. Dengan
demikian keluarga merupakan pelaku utama dalam menjadikan manusia sebagai
pribadi yang beriman dan bermoral melalui proses evangelisasi yang terjadi di
antara mereka. Proses evangelisasi itu meliputi: pendidikan, perhatian dan sikap

solidaritas yang dilakukan antara suami istri dan suami istri dengan anak — anak.
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5.2 Usul — Saran

Kenyataan yang tidak bisa dihindari dalam dunia sekarang adalah adanya
perkembangan zaman yang membuat keluarga kristiani bergelut di dalam
tantangan—tantangan hidup. Tantangan—tantangan ini masuk dalam kehidupan
keluarga dan mengandung hal positif maupun negatif. Secara positif,
perkembangan zaman yang terjadi memberi sumbangan besar bagi keluarga.
Sedangkan secara negatif, pengaruh ini telah memungkinkan pengaburan pada

nilai—nilai kristiani berupa iman, kebajikan dan moral.

Dengan demikian kehidupan keluarga merupakan suatu komunitas yang
diciptakan Allah untuk berperan dalam tugas perencanaan Allah menjadi redup
bahkan hilang. Oleh karena itu keluarga yang menjadi sekolah pertama dan utama
harus menjalankan tugas panggilan secara baik, khususnya dalam mendidik para
generasi secara bertanggungjawab. Orang tua memberikan kabar gembira bagi
anak—anak berupa kasih sayang dan perhatian yang penuh, mengajarkan hal-hal

dasar berupa iman dan moral yang menjadi acuan untuk mengenal Allah.

Tugas keluarga ini menjadi jaminan bagi Gereja dan masyarakat untuk
hidup dalam kesejahteraan. Gereja yang adalah Tubuh Mistik Kristus menjadikan
keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga atau ecclesia domestica. Dikatakan
Gereja Rumah Tangga karena keluarga merupakan jantung evangelisasi, di mana
terjadi saling menginjili di dalam keluarga sehingga membawa kebahagiaan dan
kesejahteraan dalam keluarga, masyarakat dan Gereja. Karena mempunyai peran

yang penting dalam kesejahteraan masyarakat maka keluarga juga dikatakan
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sebagai sel vital dalam masyarakat. Dikatakan sebagai sel vital karena dari

keluarga, masyarakat dapat bertumbuh dan berkembang.

Dengan demikian keluarga harus menyadari status yang dimiliki yaitu
sebagai ecclesia domestica dan sel vital dalam masyarakat. Perkembangan yang
terjadi di zaman ini bukan dijadikan sebagai tantangan yang mengaburkan tugas
dan tanggungjawab yang dimiliki tetapi menggunakan perkembangan itu secara

bijaksana untuk mewartakan kabar baik bagi sesama.

Kabar baik yang dimaksud di sini adalah melalui perkembangan yang ada
keluarga dapat secara intensif mencari kebenaran mengenai nilai dan makna dari
suatu keluarga melalui hubungan yang harmonis sehingga menjadi suatu bentuk
ketahanan keluarga untuk menghadapi tantangan yang dialami. Keluarga juga
harus membuka diri terhadap Gereja agar memperoleh kekuatan dan dukungan
dalam membangun relasi dengan perkembangan yang ada. Membangun relasi
dengan perkembangan yang dimaksud di sini adalah keluarga harus terbuka
dengan kemajuan yang ada dan kritis serta bijaksana dalam menggunakannya,
sehingga keluarga dapat membawa pengaruh yang baik bagi masyarakat dan

Gereja.
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